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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji media literacy khalayak penonton talk
show Indonesia Lawyers Club di televisi guna memahami pembelajaran hukum
bagi pemirsa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deny an metode
studi kasus. Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman informan yang
menonton beberapa kali tayangan tersebut memberikan kesempatan kepada
mereka untuk mempelajari dan mencermati tayangan tersebut. Hal ini memberikan
indikasi balnua tingkat terpaan terhadap sebuah aeara memiliki hubungan dengan
media literacy khalayak.
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PENDAHULUAN

Persaingan ketat antarstasiun televisi
dewasa ini tidak terhindarkan sehingga
memaksa stasiun televisi untuk kreatif

dalam menyajikan program acara yang
segar dan menarik bagi para pemirsanya.
Setiap stasiun televisi berusaha
memberikan gebrakan baru dengan
konsep baru, tenia baru, dan tokoh baru,
dengan harapan merebut penonton dan
meraih rating tinggi.

Berbagai aeara televisi digolongkan
ke dalam jenis film, komedi situasi, kartun
anak-anak, musik/hiburan, olah raga,
program pendidikan/informasi, berita,
talk show, agama, game shows/ku\s, dan
reality show. Format buletin berita sangat
populer di radio-radio siaran luar negeri,
antara lain, BBC, radio Australia, dan
Suara Amerika. Dari rangkaian berita
aktual yang disiarkan melalui buletin
berita biasanya stasiun televisi kemudian
membuat program khusus yang disebut
talk show yang pada dasarnya merupakan
kombinasi antara "seni berbicara" dan
"seni wawancara"

. (Masduki, 2004: 79).
Dari sejumlah program talk show

yang ditayangkan stasiun televisi swasta
di Indonesia saat ini, acara talk show
Indonesia Lawyers Club (ILC)
mengundang tanggapan dari berbagai
kalangan. Di forum-forum diskusi di
weblog, penulis menemukan opini yang
mengkritisi acara Indonesia Lawyers
Club, antara lain: "Boikot TV One dan
Antv", "PSSI Tolak Undangan Indonesia
Lawyers Club", "Omong asal jeplak di
Indonesia Lawyers Club", dan "Debat
tidak mendidik dalam acara Indonesia

Lawyers Club".
Fada 6 Maret 2012 stasiun televisi itu

menayangkan dialog antara pembawa
acara Kami Ilyas dengan mantan Ketua
Umum PSSI Nurdin I  Ialid tentang kondisi
persepakbolaan Indonesia.  EDalam dialog
itu, pembawa acara mengambil contoh
kondisi suporter Indonesia dengan
menyebut 

"

Kalau boneknya pulang
kampung, menghancurkan setiap stasiun,
pedagang, merampok makanan

"

.
 KPI

Pusat menyimpulkan pendapat pribadi
pembawa acara tersebut dapat
menimbulkan efek negatif, khususnya
bagi suporter Persebaya.

Dari segi isi, beberapa pihak menilai
bahwa penayangan ILC setiap selasa

pukul 19.30 dan minggu jam 19.00, tidak
ubahnya menjadi tempat orang bebas
ngomong asal mangap. Acara ILC yang
ditayangkan selasa tanggal 13 Maret 2012
mengangkat tema pernyataan Anas
Urbaningrum bahwa "Dirinya siap
digantung di Monas jika terbukti korupsi".
Di situ seharusnya para pengacara dapat
memberikan solusi atau pencerahan serta
pembelajaran hukum kepada masyarakat
untuk penegakkan keadilan di negeri ini
dan bukan justru menjadi ajang debat
kusir urusan pribadi dan saling menghina.

Bertolak dari keprihatinan atas
dampak negatif televisi dan media massa
lainnya, pada tahun 1980-an sejumlah
aktivis media yang sebagian besar dulunya
adalah periset dan praktisi media,
melahirkan gagasan media literacy. Pada
awalnya media literacy dikonsepkan
sebagai keterampilan untuk memahami
sifat komunikasi, khususnya yang
berhubungan dengan telekomunikasi dan
media massa. Memahami media literacy
khalayak menjadi hal yang penting bagi
kajian media dan industri media massa
dalam memahami khalayaknya.

Seiring dengan perubahan revolu-
sioner di bidang komunikasi sejak
setengah abad terakhir, media literacy
telah menjadi sama pentingnya dengan
kemampuan membaca teks tertulis. Sejak
tahun 1970-an di Amerika Serikat muncul
kelompok-kelompok yang mengadvokasi
media literacy seperti Center for Media
Education, Center for Media literacy,
National Media Citizenship project, dan
Children"s Media Poliy network.
Konferensi-konferensi nasional di

Amerika Serikat seperti Media Education
Conference dan Media Literacy
Citizenship Project Conference telah
mempertemukan para pendidik,
profesional media, dan warga yang peduli
untuk memajukan serta mendukung
media literacy.

Di Indonesia, pendidikan media
literacy masih sebatas diperbincangkan
dalam artikel-artikel di media, ruang
kuliah, dan seminar-seminar. Advokasi
untuk mencegah dampak buruk tayangan
televisi khususnya anak-anak sejauh ini
masih dibebankan pada orang tua, yang
diharapkan dapat mendampingi,
membimbing dan bahkan membatasi
anak-anaknya dalam menonton televisi.
Sedangkan pada khalayak remaja dan

dewasa, kemampuan berfikir secara kritis
diasumsikan tumbuh dengan sendirinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji media literacy khalayak
penonton tayangan talk show Indonesia
Lawyers Club (ILC) di televisi guna
memahami pembelajaran hukum bagi
pemirsanya. Secara teoretis hasil pene-
litian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan data ilmiah dan pemahaman
terhadap konsep media literacy khalayak
penonton tayangan talk show di
Indonesia, serta memberikan kontribusi
yang lebih luas bagi perkembangan ilmu
komunikasi. Secara praktis, hasil studi
ini dapat digunakan oleh pihak-pihak
yang terlibat dalam produksi acara talk
show televisi (konseptor, produser,
pengarah acara, penanggung jawab acara,
tim kreatif, tim produksi serta tim pasca
produksi) sebagai bahan untuk
mengevaluasi penyajian acara talk show
sehingga tidak menimbulkan kontroversi
atau dampak negatif.

Studi ini mengacu pada teori media
literacy James Potter. Menurut Potter
kemampuan message-focused dalam me-
dia literacy mengandung tujuh hal, yaitu:
analysis, evaluation, grouping, induction,
deduction, synthesis, dan abstracting.
National Leadership Conference on Media
Education tahun 1992 mendefinisikan
media literacy sebagai 

"

kemampuan
untuk mengakses, menganalisis,
mengevaluasi dan mengkomunikasikan
pesan-pesan secara luas dalam berbagai
bentuk"

Jika kedua definisi itu digabung, maka
didapat pengertian bahwa media literacy
membutuhkan kemampuan untuk
mengakses, menganalisis, memban-
dingkan/niengkontraskan, mengevaluasi
dan melakukan abstraksi pesan.
(diasumsikan abstraksi yang dimaksud
Potter sama dengan mengkomunikasikan
pesan-pesan secara luas dalam berbagai
bentuk).

Ada kontroversi mengenai seberapa
aktif  khalayak media pada umumnya dan
arti dari aktivitas. Biocca (1988a)
mengemukakan lima versi khalayak aktif,
yakni selektivitas, utilitarianisme,
memiliki tujuan, kebal terhadap
pengaruh, dan keterlibatan. Khalayak
aktif dianggap selektif dalam proses
konsumsi media yang dipilih. Semakin
banyak pilihan dan diskriminasi dalam
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